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i?ﬁg Dari Pameran "Apa Kabar Mencer?”
Identitas yang Masih Asing,
ldenuras yang

Dibayangkan

OLen AMiNuDIN TH SIREGAR

MELALUI tajuk "Apa Kabar Mencer?™ schuah pa-
meran seni rupa kontemporer yang mengangkat isu
kebudayaan sndres digelar di Kedai Kebun Forum
(KKF)-Yogyakarta. Pamcran yang berlangsung scjak 22
September sampai 18 Oktober 2004 it menyertakan

k

di-

seni dengan kerag

e
media schag

tampilkan Alfi Jumaidi, Galam Zulkifli, Sumaryono,
Soni Irawan, Tita Rubi, dan Wimo A Bayang. Inilah

suatu gagasan tema pameran yang menarik dan me-
nantang, meskipun dengan beberapa catatan, beberapa

k

karya yang dipamerkan lemah dan terbata-bata

dalam representasi. Kelemahan demikian dischabkan
sctiap karya yang dibuat scniman sedekat mungkin
menghampiri konteks wacana indfies yang diutarakan
dalam narasi pameran itu scbagai cara melihat masa laly

sckaligus masa Kini.

AMERAN yang.

mengusung wacana’

tertentu sering bere-

siko. Umumnya le-

mah dalam represen-

tasi karena bisa jadi setiap se-

niman bebas dan boleh begitu

saja menafsirkan tema (kurasi)
sesual dengan keinginannya.

Bagi saya, pameran itu me-

ripakan investigasi visual atas

tri untuk mengimitasi butir ber-
lian. Rajutan itu membentuk
busana yang megah, terkesan
mahal dan glamor sebagaimana
lazim dipakai kalangan borjuis
aristokrat kerajaan.

Bagi saya, karya busana itu
menunjukkan kepalsuan (ilusi)
suatu konstruksi tentang apa
yang kita yakini sebagai kelas di
dalam masyarakat. Jika dihu-

i+ proses
maupun inkulturasi yang per-
nuh terjadi antara orang Eropa

[ dengan kontcks wa-
cana yang digulivkan di dalam
pameran, karya Tita Rubi me-

(secara umum diwakili Belan-
da) dan "pribumi (bumiputra)”
di wilayah Nusantara dengan
percampuran darah yang nanti,
masih tersebut dalam narasi pa-
meran, disebut sebagai "londo”
atau "indo". Jika kita cermati

£ pola
sebuah kelas yang pernah do-
minan di masa kolonial, baik
sang penjajah maupun "kelas”
yang meniru kelakuannya. "Ke-
las" itulah yang berusaha me-
mirip-miripkan dirinya dengan
sang penjajah. Boleh jadi itulah

akan mcrllgomk konstruksi
itlentitas suatu budaya akib:

kelas vang nanti mengusung
budaya indies. Belanda bukan,

t
terjadinva p I darah
tersebut. Pada gilirannya, bu-
daya yang dihasilkan “londoe”
atau "indo” itu konon dikenang
schagai budaya indies. Lalu, ba-
gaimana kita menjajaki wacana
itu dalam representasi setiap
karya?

Karya Tita Rubi dengan jucdul
Sementara Imitasi (2004) me-
rupakan rajutan manik-manik
plastik, semacam produk indus-

1 juga bukan.

Karya lain yang menarik di-
bahas tentunya rangkaian kar-
ya-karya Sumaryono, seorang
pelukis kaca kontemporer yang
selalu nyeleneh dan kritis, Kar-
va berjudul Wafatnya Kapitan
Thek (2004), misalnya, yang di-
lukiskan di atas kaeca itu, me-
representasikan adegan suatu
drama perang. Melalui karya
itu, kita akan diingatkan akan
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u

golongan-golongan manusia In-
donesia (Hindia) di masa kolo-
nial sebagai Eropa, Indo Eropa,
Timur Asing, dan Bumiputra-
inlanders. e
Klasifikasi itu seperti pernah
dituliskan Takashi Shiraishi
(Zaman Bergerak: Radikalisme
Rakyat di Jawa 1912-1926,
19497), seorang guru besar Uni-
versitas Cornell, justru diang-
gap merupakan salah satu sis-
tem kolonial untuk menjelaskan
posisi pun status dirinya di

adegan p Pangs

Diponegoro yang juga pernah
dialegorikan Raden Saleh di
atas lukisan seorang Belanda

sebelumnya, Jika kita menik- Th

mati karya itu tanpa pengeta-
huan sejarah, karya Sumaryono
memberikan dua pilihan kepa-
da kita: adakah scorang Ka-
pitan Tack itu fiksi ataukah me-
mang ada sebagai tokoh dalam
episode tertentu sejarah nasi=
onal kita?

Karya Wime A bertajuk Ba-
yang Was Wes Wos (2004) di-
kerjakan dengan media video
yang otomatis memudahkan ki-

negara jajahan. Bagi Shiraishi,
dasar historiografi rasialis itu
menunjuk pada trilogi buku J
Petrus Blumberger yang
sempat menjadi referensi utama
untuk melihat historiografi dari
perkawinan arsip-arsip Negara
Hindia-Belanda dan perspektif
Indonesia-sentris. Dengan be-
kal arsip-arsip kolonial Belanda
yang jarang dimiliki orang lain
dan kemudahan akses sebagai
orang Belanda, Blumberger me-
melopori sistem atau cara pan-
dang ini. Bagaikan mengamati
ikan dalam akuarium, ibarat

ta intip pela rep

yang di ol
atas

situast sosial-budaya ki
porer sekarang. [tulah situasi di
mana identitas hanyalah sebuah
kemungkinan dan memberi pe-
juang untuk mengadopsi apa
pun dengan cara apa saja. Kini
identitas adalah hal-hal yang
begitu ringan dan mudah di-

comol setiap saat. Dengan tek-
nik montase, karya video Wimo
menghadirkan visual dan suara
yang tumpang tindih, bergerak
cepat sebagaimana logika ma-
syarakat industri dan media vi-
deo itu sendiri.

. Lukisan Galam Zulkifli ber-
judul Seri Pencitraan; Politik
Bibir Merah (2004) menghadir-
kan wajah besar RA Kartini
yang dibubuhi garis-garis ver-
tikal pada bidang kanvas de-

terhadap arsip-arsip tersebut.
‘Pameran "Apa Kabar Mene-
er? tentu saja tidak menyer-
takan karya seniman yang "in-
do”. Artinya, seluruh seniman
setahu saya adalah manusia in-
landers yang lermyata telah di-
klasifikasi oleh pameran itu da-

ri perspektif generasi. Perspek-
tif demikian termaktub dalam
narasi pameran bahwa para se-
niman dipilih untuk mewakili
sekaligus empat generasi se-
niman, Keempatnya adalah ma-
sa perjuangan, masa kemerde-
kaan, generasi yang dididik oleh
era Orde Baru, dan generasi se-
karang. Kita pun dengan mu-
dah akan terjerat dan trjebak
dalam eara pandang yang rasial

rogectice 7 di

ngan yang cend 4
mengadopsi seni-seni pop. Se-
bagai ikon, Kartini sang tokoh
pergerakan wanita itu memang
tidak sctenar Marilyn Monroe
meski sumbangsihnya sebagai
ningrat dianggap penting ka-
rena berupaya membela status
dan hak manusia "bumiputra”
di abad-19. Namun, tetap saja
kita bergumam, hadirnya Kar-
tini baik dalam sejarah maupun
pada lukisan Galam menyirat-
kan misteri dan teka-teki. Apa-
kah benar kelas ningrat (bang-
sawan) di masa jal lebih

atas.

Di pihak lain, saya tergelitik
untuk mengatakan bahwa wa-
cana yang ditawarkan pameran
yang juga mengadakan pemu-
taran film dan seminar budaya
indies itu akan semakin me-
narik jika mekanisme kurasinya
dipertajam dan posisi kurator-
nya dipertegas. Sepanjang yang
saya ketahui, pameran itu ber-
jalan seolah ada kurasi, namun
tanpa kurator. Dalam kasus ini,
?ub]ik akan sulit melihat me-

mudah mengutarakan aspira-
sinya dibandingkan dengan pe-
tani atau buruh sebagai "kelas
bawah"?

Saya menemukan suatu hal
bahwa pameran yang didorong

vang benar-benar berkutat da-
lam wacana yang digulirkan
sang kurator—meskipun sering
kali kurator juga mematut-ma-
tut waeana di atas karya yang
dipamerkan.

mangat untuk m
budaya indies tersebut merupa-
kan pameran yang jugn mem-
beri nuansa rasial dengan

S 1ot 1

ini seperti melihat ikan dalam
akuarium?

AMINUDIN TH SIREGAR

Kurator Galeri Soemardja

ITB

dation.ong



Dokumentas! hatlan / majaiah/abloid7-batetin A P . e ——
EQSH .vvcvevrsneenennsnens Hoi / fanggal MW Gl [0 oict 3294 - Loioman . (0.

DOKLIMENTAS IEETAL IERU FORLIM

Budaya "Indies” — Suasana pameran Apa Kabar Meneer? di KKF Yogyakarta, 22 September-18 Oktober 2004,
mempersoalkan budaya indies. ]

DOK SUMARYONO

Judul: Wafatnya Kapitan Tack, Karya: Sumaryono (2004)
Media: Cat minyak di atas kaca, Ukuran: 40 x 50 cm
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